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IDENTIFIKASI KETAHANAN KULTIVAR KEDELAI
TERHADAP CEKAMAN KEKERINGAN

Abstract

Oleh:

Eri Mustari & Dadang Sumardi *)

An experiment to identification of soybean cultivar tolerance to drought was conducted in experimental station of
agricultur Faculty of Winaya Mukti University, from April until August 2007.

Experimental design used Randomized Block Design in factorial patern whittwo treatment factor those are irigation

volume (V) whit two treatment level and cultivar (C) whith ten treatment level.

Result of the experiment showed Panderman cultivar was telorant cultivar to drought stress.

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan komoditi
yang strategis dalam dunia
perdaganagan. Hasil ini terjadi
karena kedelai merupakan tanaman
pangan yang menempati posisi
penting sebagai sumber protein
nabati.

Peningkatan produksi kedelai
sangat penting guna memenuhi
«ebutuhan yang terus meningkat dan
mengurangi ketergantungan
terhadap impor. Pada tahun 2003
oroduksi mencapai 671.600 ton dari
Jas panen 526.796 hektar dengan
rata-rata produksi 1.275 ton per
nektar Badan pusat statistik (2004)
Data tersebut menunjukan terjadi
oeningkatan rata-rata hasil per
n=kiar tetapi mengalami penurunan
oroduksi karena adanya penyem-
~an areal penanaman.

Peningkatan produksi kedelai
Z=pzat ditempuh diantaranya dengan
czrluasan areal penanaman.

Perluasan areal penanaman
diarahkan pada pemanfaatan
lahan-lahan tidur di luar pulau Jawa
karena lahan produktif terutama di
pulau Jawa telah mengalami
penyusutan akibat alih fungsi
menjadi kawasan industri dan
perumahan. Potensi lahan kering
masih ada sekitar 28 Juta hektar.
Tersebut di Sumatra, Kalimantan,
Sulawesi dan lIrian. (Soemartono,
1995). Lahan kering adalah lahan
yang tidak memiliki sumber
pengairan yang dapat menjamin
ketersediaan air setiap saat. Pada
umumnya sumber pengairan pada
lahan kering adalah air hujan. Lahan
kering pada tipe agroklimat D
menurut klasifikasi Oldeman
merupakan lahan kering dengan
ketersediaan air yang sangat
terbatas. Tipe agroklimat D
mempunyai ciri 3- 4 bulan curah
hujannya lebih dari 200 mm per
bulan dan 204 bulan curah

hujannya kurang dari 100 mm/
bulan. Pada umumnya musim
kemarau di tipe agroklimat D
mempunyai curah hujan sekitar 80
mmy/bulan (Hanway dan Thompson,
1967).

Kekeringan merupakan masa-
lah yang sering terjadi dalam
budidaya tanaman di lahan kering
Ketersediaan air merupakan faktor
pembatas bagi pertumbuhan dan
hasil tanaman termasuk tanaman
kedelai karena air memiliki peranan
penting dalam proses-proses
fisiologis tanaman. Ketersediaan
yang sangat rendah dapat
menyebabkan kondisi cekaman
kekeringan pada tanaman.

Berkaitan dengan hal tersebut,
penelitian mengenai respon Kultivar-
kultivar dari suatu jenis tanaman
terhadap kondisi kekeringan perlu
dilakukan. Penanganan cekaman
kekeringan melalui pemuliaan
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tanaman terutama ditujukan pada
pembentukan kultivar-kultivar yang
tahan terhadap cekaman ke-
keringan yang diarahkan untuk
perluasan areal penanaman pada
lahan-lahan kering bermasalah.

Tujuan tersebut dapat dicapai
melalui tahapan-tahapan program
pemuliaan yang sistematis dan
terencana.

Tahap awal dalam program
pemuliaan adalah mengumpulkan
plasma nutfah yang diikuti dengan
pengujian terhadap karakter yang
dimilikinya terutama karakter yang
akan diperbaiki dan selanjutnya
dapat dilakukan seleksi berdasar-
kan karakter pencirinya.

Setiap genotipe tanaman
kedelai yang dikembangkan dari
tetua yang berbeda dengan proses
pemuliaan akan memiliki kom-
posisi genetis yang berbeda.
Perbedaan tersebut akan di-
ekspresikan pada morfologis
tanaman dan akan berpengaruh
terhadap aktifitas fisiologis.
Perbedaan aktivitas fisiologis akan
berkaitan dengan kebutuhan
tanaman terhadap air.

Terdapat sepuluh kultivar
tanaman kedelai yang terdiri dari
kultivar Sinabung Kaba, Tenggamus,
Mahameru, Anjasmoro, ljen,
Baluran, Orba, Wilis dan Lokon.
Genotipe-genotipe tersebut memiliki
latar belakang genetik dan proses
pemuliaan yang berbeda, sehingga
memiliki susunan gen yang berbeda.
Perbedaan susunan gen akan
menyebabkan perbedaan dalam
dalam penotipenya, termasuk
ketahanan terhadap cekaman
kekeringan. Polulasi tersebut dapat
dijadikan bahan pemuliaan dalam
pembentukan kultivar kedelai
teloran terhadap cekaman ke-
keringan. Penentuan tingkat
toleransi terhadap cekaman pada
suatu kultivar digunakan nilai stress
telorance index ditentukan dengan
rumus Fernandez.

METODE PENELITIAN

Metode percobaan memper-
gunakan pendekatan eksperimen,

yaitu dengan melakukan percobaan
untuk mempelajari pertumbuhan
dan hasil kultivar kedelais ebagai
respon terhadap dua kondisi volume
penyiraman serta curah hujan.
Percobaan dilaksanakan dirumah
plastik kebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Winaya Mukti.
Tasnjungsari, Sumedang yang berada
pada ketinggian 800 meter dari
permukaan laut. Waktu percobaan
dimulai bulan April sampai dengan
bulan Agustus 2007. Jenis tanah
yang dipergunakan dalam percobaan
adalah order Inceptisol yang berasal
dari lahan sawah Fakultas Pertanian
Universitas Winaya Mukti.

Bahan yang dipergunakan
dalam penelitian ini meliputi benih
10 varietas kedelai yaitu kultivar
sambung Sinabung, Tenggamus,
Orba, Mahameru, Anjasmoro,Kaba
lien, Baluran, Wilis dan Panderman,
Pupuk dasaryang digunakan adalah
Urea (45 % N, SP- 36 %, 0,) dan KCL
(46 %K,0). Pestisida yang
digunakan adalah Decis 2,5 EC
Curacron 35 EC dan Dithane M- 45
80 WP. Inokulan Rhizobium yang
digunakan adalah Legin.

Peralatan yang digunakan
meliputi polibag kapasitas 10
kg,pipa pvc diameter 3 cm dengan
panjang 20 cm, meteran, timbangan,
gelas ukur, sparayer gendong, open
dan peralatan penanaman.

Rancangan lingkungan yang
digunakan dalam percobaan ini
adalah rancangan acak kelompok
Pola faktorial yang terdiri dari faktor
volume air penyiraman setara curah
hujan (V) yaitu V, _Volume setara
curah hujan 80 mm/bulan - , = Vol-
ume secara curah hujan 150 mm/
bulan dan faktor kultivar (C) yaitu
-C-----, = kultivar Anjasmoro, , =
kultivar baluran = kultivar
Burangrang ,= kultivar ljen, s Kultivar
Kaba,  kultivar Sinabung , kultivar
tenggamus  kultivar wilis g kultivar
vanderman dan = kultivar Orba.

Pelaksanaan Percobaan
meliputi persiapan media, penyiram-
an, pemupukan, penyulaman,
penyiangan, pengendalian hama dan
penyakit dan pemungutan hasil.

Pengumpulan data dilakus=
terhadap tanaman sample uni.-
variable tinggi tanaman, jumlah b
akar efektiof per tanaman, ras :
pupus akar, jumlah polong bemz=z
per tanaman, jumlah polong hamc=
per tanaman, bobot biji pertanamz=
dan bobot 10 butir biji.

Penentuan tingkat toleransi paca
suatu kultivar digunakan nilai stress
tolerance index ditentukan dengzn
rumus Fernandez (1992), yau
sebagai berikut STI = (Y_ (Y, )/ (Y, -

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Penunjang

Pertumbuhan tanaman kedela
untuk semua kultivar pada kedua
ulangan secara umum normal.
Perubahan yang nampak secara vi-
sual adalah antara perlakuan 1, (vol-
ume perlakuan secara curah hujan
80 mm/bulan dan tumbuh lebih
pendekl, ( volume penyiraman
secara curah hujan 150 mm/bulan).
Pada umumnya tanaman kedelai
yang mendapat perlakuan Volume
penyiraman secara curah hujan 80
mmy/bulan tumbuh lebih pendek
(kecuali pada 2 minggu pertama)
dengan ukuran daun lebih kecil. Hal
ini terjadi karena pada kadar air
tanah yang rendah, tanaman
mengalami penurunan dalam
penyerapan air sehingga tanaman
mengalami penurunan dalam
penyerapan air sehingga tanaman
mengalami kekurangan air untuk
proses metabolisme. Keadaan ini
dapat menghambat pertumbuhan.

Selama percobaan ber-
langsung tanaman mengalami
serangan hama tetapi dengan
intensitas yang rendah. Hama yang
menyerang selama percobaan
adalah ulat Grayak (Spodoptera litura
F) dan ulat jengkal (Chrysodeixis
chacites. Esp). Upaya pengendalian
dilakukan dengan penyemprotan
menggunakan insektisida Arfo 30
EC dengan konsentrasi 1,5 mL per
liter larutan dengan interval
penyemprotan 7 hari.
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Tabel 2 Nilai Stress Tolerance Index dan Tingkat Toleransi Terhadap Cekaman Kekeringan 10 Kultivar Kedelai.

. Nilai STI o

a Ulangan | | Ulangan |l Rata-rata Kiiteria
C (Kultivar Anjasmoro) 0,461 0,322 0,392 Moderat
C2 (Kultivar Baluran) 0,363 0,365 0,364 Peka
Cs (Kultivar Burangrang) | 0,420 0,415 0,417 Moderat
C4 (Kultiavr lien) 0,363 0,387 0,375 Moderat
Cs (Kultivar Kaba) 0,524 0,298 0,411 Moderat
Cs (Kultivar Sinabung) 0,443 0,292 0,367 Moderat
C7 (Kultivar Tenggamus) | 0,578 0,654 0,616 Moderat
Cg (Kultivar Wilis) 0,577 0,378 0,478 Moderat
Co (Kultivar_Panderman) | 0,695 1,654 1,125 Toleran
C1o (Kultivar Orba) 0,423 0,510 0,466 Moderat

Pengamatan Utama

Hasil analisis nilai stress tolerance index (STT) menunjukan terdap variasi tingkat teloransi kultivar kedelai
terdapat cekaman kekeringan. Variasi tingkat teloransi terhadap cekaman kekeringan diantara ke 10 kultivar
kedelai yang diuji meliputi satu kultivar toleran yaitu kukltivar Panderman (c, . Kultivar-kultivar yang lain menunjukan
tingkat teloransi moderat tetapi nilai ST yang bervariasi. Kultivar tenggamus menunjukan nilai ST yangtinggi dengan
mendekati tingkattoleran dan kultivar sinabung menunjukan nilai ST yang mendekati tingkat toleransi peka.

Nilai stress tolerance indexs merupakan nilai yang diperoleh berdasarkan bobot biji per tanaman ( hasil) dalam
kondisi hormal dengan dalam kondisi cekaman kekeringan. Tinggi Rendahnya Nilai ST tyergantung variasi bobot biji
pertanaman dalam keadaan normal dengan keadaan tercekam. Kultivar yang menunjukan bobot biji yang stabil
tinggi pada kdua keadaan lingkungan tersebut akan menunjukan nilai STl yang tinggi seperti kultivar vanderman
yang menunjukan bobot biji pertanaman yang tinggi dalam keadaan normal maupun tercekam. Demikian juga
dengan kultivar Tenggamus yang menunjukan bobot biji petanaman yang tinggi dalam dua keadaan kadar air tanah,
walaupun berdasarkan kriteria tingkat teloransi termasuk moderat. Kultivar baluran memeliki Nilai STIyang rendah
dantermasuk kultivar peka karena memiliki bobot biji pertanaman yang paling rendah dalam keadaan normal
dan rendah pada kondisi tercekam kekeringan.

-Tabel 3 Penigaruh kadar Air tanah dan Kultivar Terhadap Bobot Biji Per Tanaman (gram)

PeRyTEan > -
Kultivar (80 m"11/bulan (150 mrrzllbulan
C, (Kultivar Anjasmoro) 3'31? ab ;:511 b

C. (Kultivar Baluran) 3’7?0\5 ab 3,306 a

Cs (Kultivar Burangrang) 3’85AS ab ;,263 ab

Cs (Kultiavr ljen) 3,028 a 2,272 bc

Cs (Kultivar Kaba) 33‘?;6 ab ;,763 b

Cs (Kultivar Sinabung) 3'23\6 ab é,zgg ab

Cr (Kultivar Tenggamus) 4’50A0 ab gy21 3bc

Cs (Kultivar Wilis) 3’27A3 ab %352 bc

C, (Kultivar Panderman) 5’3'21 b 3,971 c

C1o (Kultivar Orba) 4‘19: ab l;,534 b

w.

Keterangan : * = Angka rata-rata yang diikuti hurup kecil yang sama pada. arah baris berbeda tidak nyata menurut Uji Beda Nyata
terkecil pada a,0,05

Sebagaimana telah diuraikan bahwa bobot biji per tanaman merupakan karakter yang menentukan nilai STI
dan dipenagruhi secara langsung oleh jumlah biji per tanaman dan bobot 10 butir biji dan secara tidak langsung oleh
akrakter vegetatif. Perubahan yang terjadi pada karakter jumlah biji pertanaman dan bobot 10 butir biji serta
Karakter pertumbuhah vegetatif akan mempengaruhi bobot biji per tanaman. Karakter jumlah biji per tanaman,
oobot 10 butir biji dan karakter pertumbuhan vegetatif sangat dipengaruhi oleh kakdar air tanah sehingga akan
mempengaruhi bobot biji per tanaman. Dengan demikian kultivar-kultivar yang memilikibobot biji per tanaman yang

Majalah Ilmiah Unwim | Nomor 1 Volume 20 - Maret 2008 51



Tabel 4 Pengaruh Kadar Air Tanah dan Kultivar tinggi pada kondisi normal terce«==
Terhadap Bobot 10 Butir Biji (gram) adalah kultivar yang toleran terhazzs

kondisi cekaman kekeringan.

Perlakuan Rata-rata(gram)

V (Volume Penyiraman
V1 (80 mmi/bulan) 1,402 a SIMPULAN DAN SARAN
\éz{{llsg.mm;bl.’:n) 5 1'2232 Berdasarkan hasil penelitas

4 {Kultivar Anjasmor i i i i nws
C, (Kultivar Baluran) 1,435d dapgt diambil kesimpulan ba. "
C, (Kultivar Burangrang) 1549 e kultivar Panderman merupaxz
C. (Kultiavr fjen) 1,111 b kultivar yang toleran terhaczz
Cs (Kultivar Kaba) 1,233 ¢ kekeringan.
Cg (Kultivar Sinabung) 1,238 ¢ ; o
C, (Kultivar Tenggamus) 0.858 a _Berdasarkan hasil penehfs
‘Cg (Kultivar Wilis) 1,127 b Kultivar panderman merupaszs
Cq (Kultivar Panderman) 2,021 f kultivar yang dapat disarankan untus
Cyo (Kuttivar Orba) 1284 ¢ digunakan pada penanamarn

kedelai di lahan kering pada konc:=
air yang minimal. ##
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